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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Anak merupakan investasi untuk masa depan yang harus 

dikembangkan secara optimal. Oleh karena itu, pendidikan anak usia 

dini sangat penting karena di masa usia dinilah anak akan mudah 

mengasa kecerdasanya. Anak mampu menangkap apapun yang ia 

lihat dan dengar kemudian anak akan menirunya.  

  “Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang 

pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak 

sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut yang di selenggarakan pada jalur formal, non formal 

dan informal”.
1
 

 Bagi orang tua, anak merupakan harapan dimasa mendatang 

karena anak adalah harta yang paling berharga dan  tak ternilai. 

Kesuksesan anak dimasa yang akan datang merupakan suatu 

kebanggaan orang tuanya. Namun kesuksesan anak tidak akan 

tercapai jika tidak ditunjang pula pendidikan yang baik. Maka dari itu 
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orang tua sudah selayaknya memberikan pendidikan kepada anak 

sejak sedini mungkin agar  karakternya bisa terbentuk sejak dini dan 

mengembangkan perkembangan kognitif anak. 

 Kognitif sering kali diartikan sebagai kecerdasan berpikir. 

Kognitif adalah pengertian yang luas mengenai berfikir dan 

mengamati. Jadi merupakan tingkah laku anak untuk memperoleh 

pengetahuan. Perkembangan kognitif pada anak dari pandangan 

Behaviorisme, berpendapat bahwa pertumbuhan kecerdasan melalui 

terhimpunnya informasi yang makin bertambah.
2
 

 Samsu Yusuf dalam Masitoh mengemukakan “perkembangan 

kognitif pada masa pra sekolah mampu berpikir dengan 

menggunakan simbol, berpikir masih di batasi oleh persepsi”. Anak 

sudah mulai mengerti dasar mengelompokkan sesuatu atas dasar satu 

dimensi, seperti atas kesamaan warna, bentuk dan ukuran
3
 

 Perkembangan kognitif adalah proses berpikir dalam 

mengamati, memahami, dan bertindak. Dan setiap anak memiliki 

kemampuan tak terbatas dalam belajar yang telah ada dalam dirinya 

untuk dapat berpikir kreatif dan produktif. 

                                                             
2 Dr. Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Pra Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 
27. 
3
 Drs. H. Isjoni, Model Pembelajaran Anak USia Dini, (Bandung: Alfabeta, 2011), 28. 
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Kemampuan kognitif yang perlu dikembangkan salah satunya adalah 

kemampuan dalam mengenal angka. Salah satu aspek dalam 

pengembangan kognitif ini adalah pengembangan kemampuan 

mengenal angka dari 1-10. Mengenal angka sangat di perlukan dalam 

kehidupan sehari-hari demi meningkatkan kemampuan pengenalan 

anak terhadap angka. Disini lah peran orang tua untuk mengenalkan 

angka kepada anak dalam Pra-sekolah. 

 Anak pada usia 3 tahun pertama merupakan masa-masa paling 

penting dan menentukan dalam membangun kecerdasan anak 

dibanding masa sesudahnya. Anak yang mendapat rangsangan 

maksimal maka potensi tumbuh kembang anak akan terbangun secara 

maksimal. Pada setiap tahap perkembangan anak akan terjadi 

integrasi perkembangan anak secara utuh.
4
 Dalam masa 

perkembangan anak terdapat masa kritis, dimana pada masa tersebut 

memerlukan pembinaan tumbuh kembang anak secara komperehensif 

dan berkualitas terutama harus adanya peran orang tua. 

 Peran orang tua sangatlah penting terutama untuk anak usia 

dini karena orang tua sebagai salah satu pihak yang bertanggung 

                                                             
                                 4 Rizki Septiani, Tingkat Perkembangan Anak Pra Sekolah Usia 3-5 Tahun 
yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Jurnal 
Keperawatan, Volume 4, No 2, (November, 2016), 115. Di akses Pada Tanggal 30 Januari 
2021 di https://jurnal.unimus.ac.id  

https://jurnal.unimus.ac.id/
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jawab dalam pendidikan anak yang sangat besar pengaruhnya 

terhadap perkembangan pendidikanya. Orang tua dalam menjalankan 

peranya di pendidikan, perlu terus-menerus untuk mendorong, 

membimbing, memotivasi dan memfasilitasi demi tercapainya 

pendidikan anak yang lebih baik.
5
 

 Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada bulan 

Agustus 2020 di Desa Rawa Burung yaitu kurangnya pengetahuan 

anak tentang mengenal angka dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

seperti cara orangtua mengenalkan angka kepada anak yang 

membosankan atau monoton, Biasanya anak bisa mengucapkan 1-10 

tapi tidak bisa mengenal angka 1-10. Misalnya ketika anak di minta 

untuk mengambikan barang contoh : “ de tolong ambilkan mamah 

boneka 2” si anak langsung mengambilkan dua boneka tersebut. 

Namun anak tidak tahu jika disuru mencari angka 2. Maka 

berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Mengenalkan 

Angka Untuk anak Usia 3-4 Tahun di Desa Rawa burung 

Kec,Kosambi Kab.Tangerang Banten” 

 

                                                             
5 Novrinda, Peran Orang tua dalam Pendidikan Anak Usia Dini Dintinjau dari Latar 
abelakang Pendidikan, Jurnal Potensia Vol.2 No.1, 2017. 41. Di akses Pada tanggal 25 
Januari 2021 di https://ejournal.unib.ac.id.   

https://ejournal.unib.ac.id/
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat identifikasi 

masalahsebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan mengenal angka pada anak  

2. Kurangnya Peran orang tua dalam mengenalkan angka kepada 

anak  

C. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat di 

rumuskan sebagai berikut: 

1.  Bagaimana Peran Orang Tua dalam Mengenalkan Angka untuk 

Anak Usia 3-4 Tahun di Desa Rawa Burung? 

2.  Bagaimana Hambatan Orang Tua dalam Mengenalkan Angka 

untuk Anak Usia 3-4 Tahun di Desa Rawa Burung? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari permasalahan diatas maka tujuan penulis dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Dapat Mengetahui Peran Orang Tua dalam Mengenalkan Angka 

untuk Anak Usia 3-4 Tahun di Desa Rawa Burung 

2. Dapat Mengetahui Hambatan Orang Tua dalam Mengenalkan 

Angka Kepada Anak Usia 3-4 Tahun di Desa Rawa Burung 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat secara 

teoritis maupun secara praktis yaitu: 

1. Manfaat secara Teoritis  

a. Hasil peneltian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

untuk orang tua dalam mengenalkan angka kepada anak 

b. Sebagai tambahan pengetahuan keilmuan tentang 

bagaimana peran orang tua dalam mengenalkan angka 

kepada anak 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bagi orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan yang positif dalam mengenalkan angka kepada 

anak. 

b.  Bagi anak, dapat mengembangkan kognitif anak yaitu 

dalam pengenalan angka. 

 

 

F. Metodologi Penelitian 

a) Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di Desa Rawa Burung Kec.Kosambi 

Kab.Tangerang Banten. Dengan Judul Peran Orang tua dalam 
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Mengenalkan angka untuk Anak Usia 3-4 Tahun. Penelitian ini 

dilakukan ke beberapa Orang Tua di masyarakat Rawa Burung. 

Adapun waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah Pada 

Bulan agustus 2020. 

Tabel 1.1 

Rencana Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 2019 

Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1. Pengajuan Judul       

2. Penyusunan 

Proposal 

      

3. Seminar Proposal 

Skripsi 

      

4. Perbaikan Seminar 

Proposal Skripsi 

      

 

No Kegiatan 2020 

Ags Sep Okt Nov 

5. Penelitian     

6. Pengumpulan Data     

7. Pengolahan Data     

8. Ujian Munaqosah     
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b) Metode Penetian 

        Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Dalam pendekatan deskriptif, data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-

angka.  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. 

Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
6
 

         Dengan demikian, laporan penelitian ini akan berisi tentang 

kutipan-kutipan data atau pendapat orang lainuntuk memberikan 

gambar penyajian laporan tersebut. Penulis menggunakan metode 

ini di dasarkan bahwa penelitian dilakukan untuk meneliti, 

mengamati, memahami, situasi sosial secara mendalam dan 

mengumpulkan data tentang peran orang tua dalam mengenalkan 

angka kepada anak usia dini. 

  Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

                                                             
6 Lexy J. Moelong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 
6. 
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kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah 

ekspersimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

tehnik pengumpulan data dilakukan sebagai trigulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generaliasasi.
7
 

Peneltian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang atau prilaku yang dapat diamati. Penelitian 

deskriptif adalah suatu metode peneltian yang menggambarkan 

semua data atau keadaan subjek atau objek penelitian kemudian 

dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang 

berlangsung saat ini dan selanjutnya. Selain itu juga penelitian ini 

digunakan untuk mendeskripsikan tentang semua hal yang 

berkaitan dengan peran orang tua dalam mengenalkan angka 

untuk anak usia 3-4 tahun di Desa Rawa Burung Kec.Kosambi 

Kab.Tangerang Banten.  

c) Pendekatan Penelitian  

  Penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah peneltian 

deskriptif. Ada beberapa jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian atau inkuiri naturalistic atau 

                                                             
7
 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif R&, (Bandung: Albeta, 2018), 2. 
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alamiah, etnografi, interaksionis simbolik, perspeftif ke dalam, 

etmetodologi, The Chikago School, fenomologis, studi kasus, 

interpretative, ekologis dan deskripsi.
8
 Berdasarkan pendapat 

terebut maka penelian ini termasuk dalam jenis penelitian 

deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan peneltian deskriptif 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dan menjawab 

permasalahan peneltian dengan teori. Jenis peneltian ini untuk 

mendeskripsikan peran orang tua dalam mengenalkan angka 

untuk anak usia 3-4 tahun di Desa Rawa Burung Ke,Kosambi 

Kab.Tangerang Banten. Serta mampu menguraikan dan 

menganalisis data yang diperoleh dilapangan baik iu hasil 

observasi, wawancara maupun studi pustaka.  

d) Sumber Data 

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang di gunakan 

ialah: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dari di lapangan oleh peneliti. Data primer di 

dapat dari sumber informan seperti hasil dari wawancara, 

                                                             
8
 Lex J. Moelong, Metodologi Peneltian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),3.  
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observasi dan dokumentasi. Adapun informan dalam 

peneltian ini adalah orang tua dan anak 

a) Orang Tua  

Orang tua merupakan informan yang sangat penting, 

yang diharapkan dapat memberikan informasi                                                                          

secara lengkap dan akurat mengenai bagaimana peran 

orang tua dalam mengenalkan angka kepada anak 

b) Anak 

Informan pada penelitian ini dikhususkan pada anak 

usia 3-4 Tahun di Desa Rawa Burung. 

 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan peneltian dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan untuk 

mendukung informasi primer yang telah di peroleh yaitu 

dari bahan pustaka, literature, penelitian terdahulu, buku, 

dan lain sebagainya. Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu seperti buku, penelitian 

terdahulu, jurnal dan lain sebagainya. 

e) Tehnik Pengumpulan Data 
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Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bahan tertulis yang juga 

dibutuhkan oleh peneliti yang dapat di manfaatkan 

sebagai bahan penguji. Bahkan dijadikan bahan untuk 

dianalisis sebagai data utama. Adapun dokumentasi 

tersebut yaitu berupa dokumen-dokumen seperti profil 

sekolah, buku pegangan orang tua, gambar-gambar atau 

foto kegiatan penelitian. Dokumentasi dalam hal ini 

digunakan untuk mengamati catatan peristiwa yang sudah 

dilaksanakan dalam penelitian. Seperti foto-foto dan data 

yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu suatu bentuk komunikasi verbal atau 

Tanya jawab secara lisan, dimana dua orang atau lebih 

saling berhadap-hadapan secara fisik, saling bertemu dan 

saling mendengarkan suara. Wawancara ini dilakukan 

untuk mendapat data tentang peran orangtua dalam 

mengenalkan angka. 

3. Observasi  
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Observasi yaitu mengumpulkan data melalui pengamatan 

dengan cara peneliti terjun langsung ke objek penelitian 

dan melakukan pencatatan terhadap gejala-gejala yang 

terjadi pada objek penelitian secara langsung 

4. Tringulasi  

Dalam pengujian kredibilitas peneltian ini, peneliti 

menggunakan tringulasi. Tringulasi adalah pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.
9
 Dalam menguji kredibilitas data peneliti 

menggunakan trigulasi sumber, tringulasi teknik dan 

tringulasi waktu. 

a. Tringulasi Sumber 

 Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan denga cara mengecek data yang telah 

diperoleh dari beberapa sumber. Sumber yang 

digunakan yaitu orang tua dan anak. 

 

 

b. Tringulasi Teknik 

                                                             
9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 372. 
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 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

peneltian ini meliputi teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Tringulasi teknik digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti 

mengungkapkan data tentang peran orang tua dalam 

mengenalkan angka untuk anak usia 3-4 tahun. 

Dengan teknik wawancara, kemudian di cek dengan 

observasi, kemudian di cek lagi dengan dokumentasi. 

Penggunaan trigulasi sumber dan trigulasi teknik 

diharapkan mampu menghasilkan data yang valid 

sehinga dapat dibuktikan kebenaranya. 

c. Tringulasi Waktu 

 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Pengujian keabsahan data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sehingga sampai ditemukan kapasitas datanya.   

f)   Instrument Penelitian 
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  Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif instrumen 

utamanya adalah peneliti itu sendiri. Namun selanjutnya setelah 

fokus penelitian jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan 

instrument penelitian sederhana yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 

ditemukan melalui observasi dan wawancara.
10

 Berikut 

instrument penelitian: 

1. Instrument Observasi 

Instrument observasi digunakan untuk mendapatkan data 

secara langsung, data yang diperoleh melalui observasi 

kemuadian akan di deskripsikan  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, 

dan temuanya dapat di informasikan kepada orang lain. Adapun 

langkah-langkah dalam analisis data dalam peneltian ini yaitu: Data 

Reducation (Reduksi Data), Data Display (penyajian Data), 

                                                             
10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2013), 307.  
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Conclusion Drawing/verification (penarkan kesimpulan dan 

verifikasi). 

1. Data Reducatin (Reduksi Data) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu.
11

 Dengan kata lain proses 

reduksi data ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat 

melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari 

data yang diperoleh dari hasil pengajian data di lapangan agar 

mempermudah peneliti mengumpulkan data mengenai “Peran 

Orang tua dalam Mengenalkan Angka untuk Anak Usia 3-4 Tahun” 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selajutnya adalah 

mendisplaykan data atau menyajikan data. Tujuanya adalah untuk 

menyederhanakan informasi, dari informasi yang kompleks ke 

informasi yang sederhana, sehingga mudah di pahami maknanya. 

3. Conclusion Drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi)    

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif, metode ini 

digunakan untuk mengklarifikasi data yang diperoleh untuk 

disimpulkan. Proses analysis dimulai dengan menelaah data yang 

                                                             
11 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantatif dan Kualitatif dan R&D, ( bandung: Alfabet, 
2009), 338 
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tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan 

yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumentasi 

pribadi, dokumentasi resmi, gambar, foto dan sebagainya. 

 Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subjek peneltian 

dengan makna yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam 

penelitian tersebut. 

G. Kerangka Pemikiran  

Sejak dalam kandungan, lahir, tumbuh dan berkembang menjadi 

seorang anak merupakan suatu proses perjalanan dan hasil akhir dari 

proses ini sangat bergantung pada orang tua. Orang tua merupakan 

pendidik pertama dan utama bagi anak mereka, karena dari 

merekalah anak mula-mula manerima pendidikan sebelum orang lain 

mendidik anaknya.
12

 Dengan demikian bentuk pertama dari 

pendidikan terdapat dalam kehidupan orang tua atau keluarga. 

  Orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani. 

Sebagai model orang tua seharusnya memberikan contoh yang baik 

bagi anak.Peran orang tua bukan hanya mendidik, membimbing 

anaknya akan tetapi orang tua harus berusaa menjadi layaknya 

seorang teman atau sahabat untuk anak. Medampingi anaknya dalam 

                                                             
12

 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 35. 
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menegakan kedisiplinan, dan orang tua berkewajiban mengajarkan 

dan menanmkan dasar-dasar pendidikan kepada anak. Selain itu juga 

orang tua harus memiliki sifat keterbukaan terhadap anak-anaknya, 

agar dapat terjalin hubungan yang akrab serta harmonis dan begitu 

pula orang tua sebagai tempat dimana anaknya akan mengadu ketika 

sedang mandapat masalah. 

   

  Angka adalah simbol suatu bilangan. Sebuah angka di 

gunakan untuk melambangkan bilangan.agka lebih berperan sebagai 

lambang tertulis dari sebuah bilangan. Angka dapat juga di sebut 

sebagai lambang bilangan yang menyatakan nama dari suatu bilangan 

tertentu. Perbedaan angkan dan bilangan secara jelas dapat di lihat 

apabila angka adalah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan seterusnya sedangkan 

bilangan adalah satu, dua, tiga, empat, lima dan seterusnya. Jadi 

lambang bilangan adalah sekumpulan angka yang merupakan nama 

dari bilangan tertentu. 

  Kemampuan anak untuk mengenal angka memerlukan konsep 

berpikir tentang objek, benda atau kejadian. Anak mulai mengenal 

simbol (kata-kata, angka, gerak tubuh, atau gambar) untuk mewakili 

benda-benda yang ada di lingkunganbya. Karena cara berpikir anak 

masih bergantung pada objek konkret serta tergantung pada rentang 
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waktu kekinian dan tempat dimana ia berada, mereka belum dapat 

berpikir aecara abstrack sehingga memerlukan symbol yang konkret 

saat  menanam suatu konsep kepada anak usia dini. 

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi kedalam 

lima bab sebagai berikut: 

 BAB I adalah Pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Pemikiran dan  Sistematika 

Penulisan. 

 BAB II adalah Kajian Teori dan  Penelitian Terdahulu 

 BAB III adalah Metodologi Penelitian 

 BAB IV adalah terdiri dari Hasil Penelitian, dan Pembahasan. 

 BAB V Penutup, Terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

 

     

 


